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ABSTRAK

Artikel ini membahas integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam evaluasi
pembelajaran pada pendidikan menengah, sebagai respons terhadap
keterbatasan metode evaluasi konvensional. Penelitian ini
menggunakan metode tinjauan sistematis berbasis PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang
mencakup empat tahap utama: identifikasi, penyaringan, uji kelayakan,
Keywords: dan inklusi. Proses pencarian dilakukan melalui basis data Scopus dan
Semantic Scholar, menghasilkan 99 artikel. Setelah melalui tahap
penyaringan dan eliminasi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi,
empat artikel yang relevan dianalisis lebih lanjut. Hasil kajian
menunjukkan bahwa Al mampu meningkatkan objektivitas, efisiensi,
dan personalisasi dalam evaluasi siswa melalui teknologi seperti
machine learning dan pemrosesan bahasa alami. Al berperan penting
dalam pengembangan rubrik penilaian yang presisi, pemetaan
kesenjangan pembelajaran, serta pemberian umpan balik yang adaptif.
Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, isu etika data,
dan resistensi guru masih menjadi hambatan. Studi ini menekankan
bahwa Al sebaiknya digunakan sebagai alat bantu, bukan pengganti,
dalam proses evaluasi. Temuan ini diharapkan menjadi dasar dalam
perumusan kebijakan pendidikan menengah yang lebih adaptif dan
inklusif terhadap perkembangan teknologi.
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Pendahuluan

Evaluasi pendidikan merupakan aspek fundamental dalam proses pembelajaran karena berfungsi
sebagai alat ukur keberhasilan siswa, efektivitas pengajaran, dan pencapaian kurikulum (Zhou, 2023).
Seiring perkembangan paradigma pendidikan dari berorientasi pada hasil ke berpusat pada siswa,
metode evaluasi pun mengalami evolusi. Pada awalnya, evaluasi hanya mengandalkan tes tulis
konvensional yang bersifat sumatif. Model ini bertujuan untuk mengukur seberapa banyak
pengetahuan yang dapat diingat atau dihafal siswa, tanpa mempertimbangkan keragaman potensi,
gaya belajar, dan latar belakang peserta didik (Gayathri, 2024).

Seiring waktu, muncul kritik terhadap pendekatan konvensional karena dianggap tidak
mencerminkan kompetensi siswa secara menyeluruh, khususnya dalam konteks pembelajaran abad
ke-21 yang menekankan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif. Oleh karena itu, muncul
evaluasi formatif, autentik, dan berbasis portofolio yang lebih menekankan proses belajar, namun
implementasinya sering terkendala waktu, sumber daya, dan kemampuan pendidik dalam
melakukan penilaian yang adil dan objektif (Abdurahim-Salain, 2024). Kemajuan teknologi informasi
membawa perubahan bagi dunia pendidikan, termasuk dalam hal evaluasi. Dalam dua dekade
terakhir, mulai digunakan sistem evaluasi berbasis komputer (CBT) yang meningkatkan efisiensi dan
akurasi penilaian. Namun, pendekatan ini mulai dipertanyakan efektivitasnya karena cenderung
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bersifat satu dimensi, tidak mampu menangkap potensi individual, dan rentan terhadap bias
(Myshchyshyn, 2022).

Metode evaluasi konvensional menghadirkan sejumlah permasalahan signifikan. Pertama,
penilaian berbasis ujian standar kadang mengabaikan keragaman gaya belajar siswa dan tidak
memberikan ruang bagi siswa dengan kecerdasan majemuk (Dilekli & Tezci, 2022). Kemudian format
soal pilihan ganda atau esai terbatas tidak dapat menilai keterampilan abad 21 seperti kolaborasi,
berpikir kritis, dan kreativitas secara menyeluruh (Rusmin et al., 2024). Terakhir evaluasi ini juga
memunculkan bias yang berdampak pada keadilan penilaian (Tarun & Krueger, 2016). Studi
Bandyopadhyay dan Chugh (2020) mengungkap bahwa siswa dari latar belakang sosio-ekonomi
rendah cenderung memiliki performa lebih rendah dalam tes standar karena faktor lingkungan
belajar, bukan kemampuan akademik semata. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi konvensional
dapat memperlebar ketimpangan pendidikan.

Dalam konteks inilah, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) mulai dipandang sebagai
solusi potensial untuk meningkatkan kualitas dan akurasi evaluasi pembelajaran (Liu, 2024). Secara
teknis, Al mengatasi kelemahan dalam evaluasi pendidikan melalui algoritma adaptif dan
pembelajaran mesin yang memungkinkan penilaian rea/-time, personalisasi umpan balik, dan
analisis data siswa secara longitudinal (Tambat, 2024). Teknologi seperti natural /anguage processing
dapat menilai respons terbuka siswa secara otomatis, sementara machine learning dapat
memprediksi kebutuhan belajar berdasarkan pola interaksi siswa sebelumnya (Ansari, 2024). Lewis
et al. (2024) menemukan bahwa Al mampu merancang asesmen berbasis simulasi interaktif yang
lebih kontekstual dan mengukur kompetensi holistik siswa. Studi Khlaif (2024) didapat bahwa Al
lebih mengarah pada evaluasi yang lebih objektif karena mengurangi faktor bias manusia yang
mungkin muncul dalam evaluasi tradisional.

Beberapa negara telah mulai menerapkan Al dalam pendidikan dengan hasil yang menjanjikan. Di
Singapura, misalnya, pemerintah telah mengembangkan sistem pembelajaran berbasis Al yang
memungkinkan analisis data siswa secara rea/-time dan memberikan umpan balik yang dapat
membantu siswa meningkatkan hasil belajar mereka (OswalLine et al., 2024). Menurut Karmakar dan
Das (2024), penerapan Al dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta hasil
akademik mereka secara signifikan. Penelitian oleh Mertala et al. (2022) menunjukkan bahwa
penggunaan Al dalam sistem pendidikan Finlandia telah berhasil menghasilkan metode evaluasi yang
lebih inklusif dan menyeluruh. Studi Ubah et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
Al dalam pendidikan dapat membantu mengidentifikasi siswa yang memerlukan perhatian lebih,
serta memberikan pelatihan dan materi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu
mereka.

Penerapan Al di lingkungan sekolah menengah tidak lepas dari tantangan. Studi Aletras (2023)
dibanyak sekolah menengah ditemukan bahwa Al tidak didukung oleh kurikulum. Kurikulum Al
sering belum tersedia atau belum terintegrasi dengan baik dalam silabus sekolah menengah. Tilton
et al. (2023) mengungkap bahwa sekolah di daerah tertinggal atau pedesaan biasanya kekurangan
perangkat keras dan koneksi internet yang mendukung Al. Pengadaan perangkat dan platform Al
memerlukan dana besar yang tidak semua sekolah mampu penuhi. Ubah et al. (2022) menemukan
kurangnya literasi Al dikalangan guru. Guru belum siap secara pengetahuan dan keterampilan,
akibatnya sulit untuk memperkenalkan pembelajaran berbasis Al secara mendalam. Beberapa guru
merasa Al bisa mengurangi peran mereka, dimana menurut Bond et al. (2020) masih ada skeptisisme
tentang efektivitas Al dalam pembelajaran. Menurut Luckin dan Cukurova (2019), pembelajaran Al
kadang hanya jadi bagian dari proyek atau ekstrakurikuler, bukan bagian inti pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif bagaimana Al diintegrasikan
dalam evaluasi pendidikan menengah, dengan menelaah manfaat, tantangan, serta efektivitasnya
dalam meningkatkan kualitas asesmen. Secara khusus, penelitian ini akan mengevaluasi aspek-aspek
seperti personalisasi penilaian, objektivitas, efisiensi, serta pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.
Asumsi awal yang dibawa adalah bahwa penggunaan Al dapat memperbaiki kelemahan evaluasi
tradisional dan menciptakan sistem penilaian yang lebih adil dan inklusif.
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Dalam menjawab pertanyaan penelitian ini, pendekatan sistematis melalui metode PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) digunakan untuk menyeleksi
dan meninjau artikel secara transparan, sistematis, dan replikatif. PRISMA dipilih karena mampu
meminimalkan bias pemilihan literatur dan memberikan kerangka kerja yang kuat untuk
membandingkan berbagai temuan penelitian. Berbeda dengan metode tinjauan naratif atau scoping
review, PRISMA memberikan kejelasan dalam proses penyaringan dan kriteria inklusi-eksklusi,
sehingga meningkatkan validitas hasil kajian.

Metode

Kajian ini bertujuan untuk memberikan tinjauan komprehensif mengenai peran dan integrasi
kecerdasan buatan (Al) dalam evaluasi pendidikan pada tingkat pendidikan menengah. Penelitian ini
menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) untuk memastikan ketelitian dan transparansi dalam proses seleksi serta evaluasi artikel
yang digunakan. Metode PRISMA telah banyak digunakan dalam penelitian literatur sistematis untuk
memperoleh hasil yang objektif dan dapat diandalkan (Reis et al., 2023). Menurut Tassinari et al.
(2023), PRISMA menyediakan daftar periksa dan diagram alir untuk meningkatkan pelaporan
tinjauan sistematis dan meta-analisis, memastikan bahwa semua studi yang relevan.

Penelitian ini secara khusus menggunakan dua basis data utama, yaitu Scopus dan Semantic
Scholar, dalam proses pengumpulan literatur. Pemilihan kedua basis data ini didasarkan pada
beberapa pertimbangan. Scopus merupakan salah satu pangkalan data ilmiah terbesar dan paling
bereputasi di dunia, yang menyediakan akses ke jurnal-jurnal peer-reviewed berkualitas tinggi di
berbagai bidang ilmu. Sementara itu, Semantic Scholar dipilih karena memiliki keunggulan dalam
penelusuran artikel berbasis kecerdasan buatan, yang mampu menampilkan artikel-artikel relevan
dengan efisiensi tinggi, terutama dalam topik-topik yang bersifat multidisipliner seperti pendidikan
dan teknologi. Penggunaan dua basis data ini dianggap sudah memadai untuk tujuan kajian
sistematis karena keduanya saling melengkapi. Scopus menjamin kualitas dan kredibilitas sumber,
sedangkan Semantic Scholar memperluas cakupan pencarian artikel yang relevan secara tematis dan
terkini. Meskipun terdapat banyak database lain yang tersedia, penelitian ini membatasi pada dua
sumber tersebut untuk menjaga konsistensi dan fokus dalam proses penyaringan serta analisis
artikel.

Reis et al. (2023) mengatakan bahwa metode PRISMA mendorong pencarian database yang
lengkap untuk meminimalkan bias dan memastikan bahwa semua studi yang relevan disertakan.
Terkait dengan Kkajian ini, pencarian ini menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik
penelitian, yaitu Artificial Intelligence, FEducational FEvaluation, dan Secondary
FEducation. Kata kunci ini dipilih dengan tujuan untuk menyaring artikel-artikel yang berkaitan
dengan penggunaan Al dalam konteks evaluasi pendidikan pada tingkat pendidikan menengah.
Pemilihan artikel dilakukan tanpa membatasi jenis pendekatan metodologisnya. Oleh karena itu, baik
studi kualitatif maupun kuantitatif disertakan dalam seleksi, selama artikel tersebut memenuhi
kriteria inklusi: (1) Artikel yang dipublikasikan antara tahun 2019 hingga 2024; (2) Artikel yang
berbahasa Inggris untuk memastikan keberagaman literatur internasional; (3) Artikel yang
diterbitkan dalam jurnal peer-reviewed untuk memastikan kualitas ilmiah dan validitas hasil
penelitian; (4) Artikel yang dapat diakses lengkap

Selain itu, terdapat pula kriteria eksklusi yang mencakup: (1) Artikel publikasi di bawah tahun
2019; (2) Artikel yang tidak relevan dengan penggunaan Kkecerdasan buatan dalam evaluasi
pendidikan di tingkat pendidikan menengah; (3) Artikel yang tidak memenubhi kriteria kualitas ilmiah
atau tidak dapat diakses melalui platform yang digunakan; (4) Penelitian yang tidak diterbitkan
dalam jurnal peer-reviewed atau tidak memiliki metodologi yang jelas dan dapat diuji; (5) Artikel
tidak dapat diakses

Proses penyaringan literatur dalam studi ini mengikuti alur kerja yang sistematis dan berlapis
sebagaimana yang diatur dalam panduan PRISMA. Tahap awal dimulai dengan identifikasi sumber

Integrasi kecerdasan buatan.. 505




Jurnal Konseling dan Pendidikan Sutrisno, S., et al
http://jurnal.konselingindonesia.com

literatur melalui dua pangkalan data ilmiah utama, yakni Scopus dan Semantic Scholar. Dari proses
pencarian dengan kata kunci yang telah ditentukan secara tematik, diperoleh total 99 artikel: 35
artikel dari Scopus dan 64 artikel dari Semantic Scholar. Langkah berikutnya adalah penyaringan
duplikasi untuk menjamin bahwa setiap artikel yang dianalisis bersifat unik dan tidak redundan.
Dalam tahap ini ditemukan 4 artikel duplikat, yang kemudian dihapus dari daftar untuk menghindari
bias dalam analisis dan perhitungan temuan.

Setelah penyaringan duplikasi, dilakukan tahap seleksi awal dengan menelaah judul dan abstrak
dari 95 artikel yang tersisa. Proses ini bertujuan untuk menilai kecocokan awal terhadap kriteria
inklusi, yaitu artikel yang relevan secara tematik dengan fokus kajian (Al dalam evaluasi pendidikan
menengah), dipublikasikan antara tahun 2019 2024, berbahasa Inggris, dan terbit dalam jurnal
ilmiah peer-reviewed. Pada tahap ini, 84 artikel dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria tersebut,
baik karena konteks yang tidak sesuai, tidak fokus pada pendidikan menengah, atau metodologi yang
kurang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

Selanjutnya, dilakukan evaluasi kelayakan secara menyeluruh terhadap 11 artikel yang lolos
seleksi awal. Evaluasi ini mencakup pemeriksaan terhadap isi penuh artikel, fokus topik, kualitas
penyajian data, validitas metodologis, dan kontribusi teoritis terhadap permasalahan penelitian.
Dalam tahap ini, 7 artikel kembali dieliminasi karena tidak secara langsung membahas integrasi
kecerdasan buatan dalam evaluasi pendidikan menengah atau tidak memenuhi standar kualitas
ilmiah yang ditetapkan. Akhirnya, hanya 4 artikel yang dinyatakan memenuhi seluruh kriteria seleksi
dan dianggap layak untuk dimasukkan dalam tinjauan akhir. Artikel-artikel ini mewakili kontribusi
empiris dan teoretis yang relevan, serta memberikan beragam perspektif mengenai penerapan Al
dalam sistem evaluasi pendidikan menengah, baik dari segi manfaat, tantangan, maupun potensi
pengembangannya di masa depan.

wv)
[}
= Pencarian Basis Data
= Scopus (n=35)
2 Semantic Scholar (n=64)
P Duplikasi
it n=4
E \ 4
i Penyaringan judul dan
S abstrak
(a9 ~—
Dikeluarkan karena
kriteria eksklusi
= v n= 84
f,% Analisis mendalam isi
o artikel
Tidak sesuai
= dengan topik kajian
o \ 4 n=7
m . .
E Artikel disertakan
2 n=4
A

Gambar 1 Gambar Metode PRISMA

Setelah melalui proses seleksi berdasarkan metode PRISMA, artikel-artikel yang lolos tahap akhir
kemudian dianalisis secara tematik. Analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi pola-pola
utama, kategori, serta tema-tema yang relevan terkait penggunaan kecerdasan buatan dalam evaluasi
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pendidikan menengah. Proses ini bertujuan untuk menggali secara mendalam berbagai pendekatan,
manfaat, tantangan, serta dampak dari penerapan Al dalam konteks evaluasi pembelajaran. Melalui
pendekatan tematik, setiap artikel ditelaah untuk menemukan aspek-aspek kunci seperti: (1) bentuk
penerapan teknologi Al dalam evaluasi, (2) jenis data atau indikator yang digunakan dalam penilaian
berbasis Al, (3) dampak Al terhadap efektivitas dan objektivitas evaluasi, serta (4) tantangan teknis,
etis, maupun kebijakan yang muncul dalam implementasinya di sekolah menengah. Tema-tema
tersebut kemudian dibandingkan untuk mendapatkan sintesis pemahaman yang komprehensif.

Meskipun metode PRISMA merupakan pendekatan yang kuat dan banyak digunakan untuk
meninjau literatur secara sistematis dan transparan, terdapat beberapa keterbatasan signifikan ketika
diterapkan dalam konteks evaluasi pendidikan, khususnya pada topik yang bersifat multidisipliner
seperti penerapan kecerdasan buatan (Al). Pertama, PRISMA sangat bergantung pada kualitas dan
keterjangkauan publikasi ilmiah yang tersedia di basis data tertentu. Dalam konteks evaluasi
pendidikan, banyak praktik inovatif atau studi penerapan teknologi yang dilaporkan melalui laporan
institusional, studi kasus di konferensi, atau artikel non-peer-reviewed yang tidak terindeks dalam
Scopus atau Semantic Scholar. Akibatnya, penerapan PRISMA dapat mengecualikan sumber informasi
yang sebenarnya relevan dan kaya akan konteks praktis, terutama dalam studi pendidikan di negara
berkembang. Kedua, PRISMA dirancang untuk studi yang memiliki variabel dan temuan yang relatif
terstandarisasi, seperti dalam bidang kesehatan. Sementara dalam bidang pendidikan, terutama
evaluasi pembelajaran, pendekatannya sangat beragam, baik dari segi paradigma (kuantitatif,
kualitatif, campuran), desain, maupun indikator keberhasilan. Hal ini dapat menyulitkan proses
sintesis temuan, karena studi-studi tersebut tidak selalu dapat dibandingkan secara langsung dalam
kerangka meta-analisis yang ketat. Ketiga, PRISMA tidak secara eksplisit menangani analisis konteks
sosial, budaya, dan kebijakan pendidikan, padahal faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh dalam
penerapan Al di lingkungan sekolah. Tanpa integrasi pendekatan kontekstual atau framework
interpretatif, penggunaan PRISMA berisiko menghasilkan pemahaman yang terlalu teknis dan
terlepas dari realitas pendidikan di lapangan. Keempat, meskipun PRISMA meningkatkan
transparansi dalam proses seleksi artikel, ia tidak memberikan panduan spesifik untuk analisis
tematik atau naratif yang lebih cocok digunakan dalam kajian pendidikan berbasis eksploratif.
Dengan demikian, peneliti perlu mengombinasikan PRISMA dengan metode analisis kualitatif seperti
analisis tematik untuk menangkap dimensi konseptual yang tidak dapat diungkap hanya melalui
kuantifikasi data literatur.

Hasil dan Pembahasan

Melalui proses PRISMA, ditemukan empat artikel yang benar-benar relevan dan memenuhi standar
yang dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Berikut pada Tabel 1adalah empat artikel yang disertakan.

Tabel 1. Artikel yang disertakan

Penulis

Judul Metode Temuan
(tahun)
(Fernandez-  Navigating the Pendekatan Al meningkatkan presisi dan
Sanchez et Future of Pedagogy: = metodologis aksi- efisiensi rubrik. Mendukung
al., 2025) The Integration of Al  penelitian yang pengalaman belajar yang
Tools in Developing  digunakan dalam dipersonalisasi dan strategi
Educational penelitian ini. Alat Al penilaian inovatif.
Assessment Rubrics  seperti ChatGPT
digunakan untuk
pengembangan rubrik.
(Pusporini &  Utilization of Teknologi Al: Al mengidentifikasi kesenjangan
Nurdiyanto, artificial intelligence  pembelajaran mesin, pembelajaran, memprediksi
2024) in Outcome-Based pemrosesan bahasa hasil, merekomendasikan jalur

Curriculum alami. Menganalisis yang dipersonalisasi. Alat
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Penulis

Judul Metode Temuan
(tahun)
Evaluation and data pendidikan untuk  berbasis Al merampingkan
Development wawasan tentang evaluasi, memfasilitasi
kurikulum dan kinerja  peningkatan kurikulum
siswa berkelanjutan
(Duraes et Al-Driven Teknik pembelajaran Al meningkatkan pembelajaran
al., 2024) Educational mesin dan teknik fusi yang dipersonalisasi, mengatasi
Transformation in data perbedaan, menumbuhkan
Secondary Schools: lingkungan yang inklusif.
Leveraging Data Kemudian teknik fusi data
Insights for Inclusive meningkatkan kinerja dengan
Learning menggabungkan prediksi model
Environments dasar.
(Ojeda & Changes in Academic Survei terhadap siswa  kecerdasan buatan digunakan

Castro Arias,

Assessment Due to

dan guru untuk

dalam berbagai kegiatan

2025) the Use of Artificial mengumpulkan pendidikan, memungkinkan
Intelligence informasi tentang optimalisasi pekerjaan guru, dan

pengaruh kecerdasan mengevaluasi, meningkatkan,

buatan, penggunaan dan mempersonalisasi proses

etisnya, dan belajar mengajar siswa.

penerapannya dalam Khususnya, siswa yang

berbagai kegiatan menggunakan perangkat

akademis kecerdasan buatan lebih suka
dinilai oleh guru manusia

Rekomendasi

Penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam evaluasi pendidikan menengah menunjukkan hasil yang
sangat menjanjikan. Namun, untuk memastikan bahwa inovasi ini dapat diimplementasikan secara
efektif dan berkelanjutan, diperlukan langkah-langkah strategis yang bersifat operasional dan
kontekstual. Implementasi Al di lingkungan sekolah menengah perlu dilakukan secara bertahap
melalui skema pilot project atau percontohan pada mata pelajaran tertentu, khususnya yang
memiliki karakter evaluasi formatif yang kuat. Pendekatan bertahap ini penting untuk
meminimalkan resistensi dan memberikan ruang bagi sekolah dan guru untuk beradaptasi. Penelitian
oleh Simon dan Zeng (2024) menekankan pentingnya proses adaptif dalam adopsi teknologi
pendidikan, di mana keterlibatan guru sebagai pengguna utama harus diprioritaskan sejak tahap awal
pengembangan.

Sekolah dapat mulai mengintegrasikan Al ke dalam sistem pembelajaran yang sudah tersedia,
seperti Learning Management System (LMS) atau aplikasi berbasis digital yang mendukung
assessment for learning (Alotaibi, 2024). Studi Pusporini & Nurdiyanto (2024) menunjukkan bahwa
pemanfaatan pembelajaran mesin dan pemrosesan bahasa alami dalam LMS memungkinkan sistem
memberikan evaluasi personal dan prediksi performa siswa yang lebih akurat. Hal ini dapat
memperkuat upaya perbaikan kurikulum dan pembelajaran berbasis data. Dalam proses
implementasi, pelatihan guru menjadi faktor krusial. Guru perlu tidak hanya memahami cara kerja
teknologi, tetapi juga bagaimana memanfaatkan hasil evaluasi Al untuk memperkaya proses
pembelajaran. Sa n et al. (2024) mencatat bahwa persepsi guru terhadap Al sangat menentukan
keberhasilan integrasi teknologi ini. Oleh karena itu, pelatihan guru sebaiknya tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga pedagogis menyediakan kerangka berpikir baru dalam menafsirkan data hasil
penilaian yang dihasilkan oleh Al.

Rekomendasi selanjutnya adalah pengembangan sistem penilaian berbasis Al yang lebih adaptif
terhadap keragaman siswa. Alat evaluasi yang dikembangkan perlu mempertimbangkan dinamika
kelas yang beragam, termasuk perbedaan kemampuan, latar belakang, dan gaya belajar. Vetrivel et
al. (2024) menunjukkan bahwa Al mampu menyusun rubrik penilaian otomatis yang disesuaikan
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dengan konteks belajar siswa secara individual. Meski demikian, Gonzalez-Calatayud et al. (2021)
menekankan bahwa keterlibatan guru tetap penting agar aspek emosional, kontekstual, dan sosial
dari pembelajaran tidak diabaikan. Al harus berperan sebagai asisten evaluatif, bukan sebagai satu-
satunya penilai.

Selain itu, masih dibutuhkan penelitian jangka panjang untuk menilai efektivitas Al terhadap hasil
belajar siswa. Meskipun beberapa studi, seperti Duraes et al. (2024), menunjukkan bahwa Al
berkontribusi terhadap peningkatan performa akademik dan pembelajaran yang inklusif, pertanyaan
tetap terbuka: apakah peningkatan tersebut berkelanjutan dan relevan dengan pengembangan
keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis dan reflektif? Penelitian masa depan perlu mengevaluasi
dampak jangka panjang ini secara empiris dan lintas konteks. Kemudian dari sisi kebijakan, dukungan
institusional dan infrastruktur sangat penting. Pemerintah dan lembaga pendidikan harus berperan
aktif dalam menyediakan sarana digital, pelatihan, serta regulasi yang mendukung integrasi Al di
sekolah. Ismail (2024) menyatakan bahwa ekosistem teknologi pendidikan hanya akan berkembang
apabila didukung oleh kebijakan publik yang memadai dan partisipasi aktif dari semua pemangku
kepentingan.

Dengan demikian, agar Al benar-benar menjadi instrumen yang memperkuat sistem evaluasi
pendidikan menengah, pendekatan yang digunakan harus bersifat kolaboratif, kontekstual, dan
berorientasi pada pembelajaran holistik. Al harus dipandang bukan sebagai pengganti guru,
melainkan sebagai alat bantu strategis untuk memperluas kapasitas pendidik dalam memahami dan
mendampingi perkembangan peserta didik secara lebih akurat dan manusiawi.

Simpulan

Integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam evaluasi pendidikan menengah menawarkan potensi dalam
meningkatkan kualitas asesmen yang selama ini didominasi oleh metode konvensional yang kurang
adaptif, tidak personal, dan rentan bias. Melalui analisis sistematis terhadap studi terpilih, ditemukan
bahwa Al mampu menghadirkan sistem penilaian yang lebih personal, objektif, efisien, dan inklusif,
serta mampu beradaptasi dengan kebutuhan belajar siswa secara individual. Al memungkinkan
pengembangan rubrik penilaian yang lebih presisi, memberikan umpan balik real-time, memprediksi
performa siswa, dan menyesuaikan kurikulum berdasarkan data belajar yang aktual. Temuan ini
memperkuat asumsi bahwa Al dapat memperbaiki kelemahan mendasar dari sistem evaluasi
tradisional, dan mendukung transformasi evaluasi menjadi proses yang lebih menyeluruh,
berorientasi proses, dan adil. Namun demikian, keberhasilan implementasi Al sangat dipengaruhi
oleh kesiapan infrastruktur, kompetensi pendidik, serta penerimaan sosial terhadap teknologi ini.
Tantangan seperti keterbatasan akses teknologi, isu etika data, dan resistensi terhadap otomatisasi
harus diantisipasi agar integrasi Al tidak justru menciptakan kesenjangan baru dalam pendidikan.
Dengan demikian, Al seharusnya diposisikan sebagai mitra strategis dalam pendidikan, bukan
pengganti peran guru, guna menciptakan ekosistem evaluasi yang lebih bermakna, kontekstual, dan
transformatif bagi seluruh peserta didik.
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